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Abstrak
Cara membimbing anak belajar di rumah akan berpengaruh terhadap prestasi 
belajar anak, sehingga anak di sekolah akan mempunyai prestasi belajar yang berbeda 
sesuai dengan bimbingan yang diperoleh anak dari orang tuanya berpendidikan tinggi 
ternyata kurang berhasil dalam mendidik anaknya. Keberhasilan dalam mendidik anak 
adalah anak yang di sekolah pintar dan memperoleh prestasi yang baik. Dari uraian di atas 
sehingga penulis termotivasi memelih judul “Pengaruh Tingkat Pendidikan Orang Tua 
Terhadap Prestasi Belajar Siswa di SDN Inpres 1 Birobuli”. Permasalahan pokok dalam 
penelitian ini yaitu: Apakah ada pengaruh tingkat pendidika orang tua terhadap prestasi 
belajar siswa di SDN Inpres 1 Birobuli? Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh 
tingkat pendidikan orang tua siswa terhadap prestasi belajar siswa. Tehnik pengumpulan 
data yang digunakan ialah tehnik dokumentasi dengan tehnik observasi. Tehnik analisis 
data yaitu tehnik analisis deskriptif dan analisis inferensial. Subjek penelitian adalah 24 
orang siswa SDN Inpres 1Birobuli. Berdasarkan hasil penelitian tingkat pendidikan orang 
tua siswa berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa. Berdasarkan data yang ditemukan 
dalam penelitian ini, bahwa tingkat pendidikan orang tua berpengaruh terhadap prestasi 
anak. Sebagai Orang tua memberikan bimbingan dan membantu  anaknya belajar dirumah 
untuk mengerjakan tugas dari sekolah agar anaknya mendapat prestasi yang baik di 
sekolah. Sesuai hasil yang telah dilakukan di lapangan ternyata hipotesis dapat diterima, 
terdapat pengaruh yang signifikan antara tingkat pendidikan orang tua siswa terhadap 
prestasi belajar siswa, nilai rhitung ≥ rtabel (0,627 ≥ 0,404). Jadi Ha diterima sedangkan H0
ditolak.
Kata Kunci: Pendidikan Orang Tua, Prestasi Belajar Siswa.
PENDAHULUAN
Pasal 7 ayat (2) undang-undang 
nomor 20 tahun (2003:1) tentang sistem 
pendidikan nasional disebutkan bahwa 
“orang tua dari anak usia wajib belajar, 
wajib memberikan pendidikan dasar 
kepada lingkungan keluarga ini sebagai 
tempat pertama pertumbuhan dan 
perkembangan anak-anaknya”. Tentu 
orang tua tidak cukup hanya memenuhi 
kebutuhan hidup yang berupa material, 
tetapi orang tua juga harus memberikan 
pendidikan. Mengacu kepada rumusan 
dalam undang-undang sisdiknas tersebut, 
maka proses pendidikan tidak mutlak 
harus dibebankan kepada guru. Orang tua 
mempunyai tanggung jawab penuh atas 
anak-anaknya. Peran orang tua 
menyediakan materi dan membantu 
anaknya saat-saat mengalami kesulitan 
dalam proses belajar. Faktor-faktor yang 
mempengaruhi keberhasilan proses 
pendidikan yaitu faktor lingkungan 
keluarga, lingkungan sekolah, dan 
lingkungan masyarakat. Dari beberapa 
faktor tersebut, salah satu kunci dalam 
pendidikan ialah peranan orang tua dalam 
lingkungan keluarga siswa untuk sebagai 
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pendorong yang memberi semangat, 
penasehat serta teman menjadi contoh 
anaknya selain sebagai orang yang 
mencintai, yang memberi kasih sayang 
dan tempat bertanya anaknya. Menurut 
Anang Santoso dalam Riana, 2011: 5
menyatakan bahwa “keluarga memiliki 
kedudukan yang sangat strategis dalam 
mengembangkan manusia Indonesia 
masa depan yang modern dengan 
tuntunan zaman. Sejak dini orang tua 
dapat menanamkan nilai-nilai modernitas 
yang akhirnya dapat dikembangkan 
sendiri oleh anak didik di dalam 
perjalanan hidupnya.
Lingkungan keluarga (orang tua) 
merupakan pusat pendidikan pertama dan 
utama bagi seorang anak. Keluarga 
merupakan proses penentu dalam 
keberhasilan belajar. Orang tua sebagai 
pendidik pertama karena orang tualah 
yang pertama mendidik anaknya sejak 
dan sebagai pendidik utama karena 
pendidikan yang diberikan orang tua 
merupakan dasar dan sangat menentukan 
perkembangan anak selanjutnya. 
Menurut Muhammad Shoehib 
dalam Riana 2011: 7 agar keluarga dapat 
memainkan perannya sebagai pendidik, ia 
perlu dibekali dengan pengetahuan dan 
keterampilan.  Keterkaitan orang tua 
dalam hal ini sangat penting, apalagi 
kalau dilihat dalam pendidikan. Salah 
satu contohnya, apabila ada pekerjaan 
rumah yang tidak bisa dijawab, orang tua 
sebaiknya membantu dan membimbing 
anaknya. Sehingga peran orang tua tidak 
hanya  sekedar memberikan uang jajan 
atau menyekolahkan dia, tetapi juga ikut 
berperan dalam proses pendidikan 
anaknya. Dalam proses pendidikan semua 
pihak terlibat, dan oleh karenanya baik 
guru, siswa, dan orang tua mesti kreatif. 
Selama ini sebagian orang tua berpikir 
bahwa pendidikan itu hanya merupakan 
tanggung jawab sekolah. 
Proses belajar di sekolah dapat 
dimulai dengan memasukkan anak ke 
TK, SD, SMP/MTS, SMA/Aliyah, dan 
bahkan sampai ke perguruan tinggi. 
Sementara di sekolah, guru diberi 
tanggung jawab sebagai pengajar dan 
pembimbing. Orang tua yang memiliki 
cita-cita tinggi pula terhadap pendidikan 
anak-anaknya. Sama halnya di SDN 
Inpres 1 Birobuli, tingkat pendidikan 
orang tua siswa berbeda-beda. Cara 
membimbing anak belajar di rumah akan 
berpengaruh terhadap prestasi belajar 
anak, sehingga anak di sekolah akan 
mempunyai prestasi belajar yang berbeda 
sesuai dengan bimbingan yang diperoleh 
anak dari orang tuanya berpendidikan 
tinggi ternyata kurang berhasil dalam 
mendidik anaknya. Keberhasilan 
mendidik anak disini adalah anak yang di 
sekolah pintar dan memperoleh prestasi 
yang baik. Berdasarkan latar belakang di 
atas, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah “apakah ada 
pengaruh tingkat pendidikan orang tua 
terhadap prestasi belajar siswa di SDN 
Inpres 1 Birobuli?”.  Tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui pengaruh 
tingkat pendidikan orang tua terhadap 
prestasi belajar siswa di SDN Inpres 1 
Birobuli.
Pengertian Pendidikan 
Pendidikan adalah usaha sadar 
dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar 
peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk 
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan negara. Menurut 
Carter V. Good (1997: 1) Pendidikan 
adalah proses perkembangan kecakapan 
seseorang dalam bentuk sikap dan prilaku 
yang berlaku dalam masyarakatnya. 
Proses sosial dimana seseorang 
dipengaruhi oleh sesuatu lingkungan 
yang terpimpin (khususnya di sekolah) 
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sehingga ia dapat mencapai kecakapan 
sosial dan mengembangkan 
kepribadiannya.
UNESCO (1999: 2) badan PBB 
menyebutkan bahwa: pendidikan itu 
sekarang adalah untuk mempersiapkan 
manusia bagi suatu tipe masyarakat yang 
masih belum ada. Konsep sistem 
pendidikan mungkin saja berubah sesuai 
dengan perkembangan masyarakat dan 
pengalihan nilai-nilai kebudayaan 
(transfer of culture value). Konsep 
pendidikan saat ini tidak dapat dilepaskan 
dari pendidikan yang harus sesuai dengan 
tuntutan kebutuhan pendidikan masa lalu, 
sekarang, dan masa datang. Ki Hajar 
Dewantara (2010) mengemukakan 
pengertian pendidikan sebagai 
berikut:Pendidikan adalah tuntunan 
didalam hidup tumbuhnya anak-anak. 
Pendidikan berarti daya upaya untuk 
memajukan perkembangan budi pekerti, 
pikiran dan jasmani anak-anak.
Definisi Pendidikan menurut 
Encyclopedia Americana (1978) :
Pendidikan merupakan sebarang proses 
yang dipakai individu untuk memperoleh 
pengetahuan atau wawasan, atau 
mengembangkan sikap-sikap ataupun 
keterampilan-keterampilan. Pengertian 
Pendidikan versi Wikipedia Pendidikan
adalah usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik secara 
aktif mengembangkan potensi dirinya 
untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 
serta keterampilan yang diperlukan 
dirinya dan masyarakat.
Pendidikan adalah suatu aktivitas 
sosial yang memungkinkan masyarakat 
tetap ada dan berkembang. Di dalam 
masyarakat yang kompleks, fungsi 
pendidikan ini mengalami spesialisasi 
dan melembaga dengan pendidikan 
formal yang senantiasa tetap. Pendidikan
adalah segala perbuatan yang etis, kreatif, 
sistematis dan intensional dibantu oleh 
metode dan teknik ilmiah, diarahkan pada 
pencapaian tujuan pendidikan tertentu. 
Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa pendidikan merupakan usaha yang 
dilakukan dengan penuh kesadaran dan 
terencana (bertahap) dalam meningkatkan 
potensi diri peserta didik dalam segala 
aspek menuju terbentuknya kepribadian 
dan akhlak mulia dengan menggunakan 
media dan metode pembelajaran yang 
tepat guna melaksanakan tugas hidupnya 
sehingga dapat mencapai keselamatan 
dan kebahagiaan yang setinggi-tingginya.
Macam atau jenis pendidikan
dalam wikipedia disebutkan beberapa 
jenis pendidikan yang berkembang di 
indonesia, yaitu:
1. Pendidikan umum merupakan 
pendidikan dasar dan menengah yang 
mengutamakan perluasan 
pengetahuan yang diperlukan oleh 
peserta didik untuk melanjutkan 
pendidikan ke jenjang yang lebih 
tinggi. Bentuknya: Sekolah Dasar 
(SD), Sekolah Menengah Pertama 
(SMP), dan Sekolah Menengah Atas 
(SMA).
2. Pendidikan kejuruan merupakan 
pendidikan menengah yang 
mempersiapkan peserta didik 
terutama untuk bekerja dalam bidang 
tertentu. Bentuk satuan 
pendidikannya adalah Sekolah 
Menengah Kejuruan (SMK).jenis ini 
termasuk ke dalam pendidikan 
formal.
3. Pendidikan akademik merupakan 
pendidikan tinggi program sarjana 
dan pascasarjana yang diarahkan 
terutama pada penguasaan disiplin 
ilmu pengetahuan tertentu.
4. Pendidikan profesi merupakan 
pendidikan tinggi setelah program 
sarjana yang mempersiapkan peserta 
didik untuk memasuki suatu profesi 
atau menjadi seorang profesional.
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5. Pendidikan vokasi merupakan 
pendidikan tinggi yang 
mempersiapkan peserta didik untuk 
memiliki pekerjaan dengan keahlian 
terapan tertentu maksimal dalam 
jenjang diploma 4 setara dengan 
program sarjana (strata 1).
6. Pendidikan keagamaan merupakan 
pendidikan dasar, menengah, dan 
tinggi yang mempersiapkan peserta 
didik untuk dapat menjalankan 
peranan yang menuntut penguasaan 
pengetahuan dan pengalaman 
terhadap ajaran agama dan /atau 
menjadi ahli ilmu agam
7. Pendidikan khusus merupakan 
penyelenggaraan pendidikan untuk 
peserta didik yang berkelainan atau 
peserta didik yang memiliki 
kecerdasan luar biasa yang 
diselenggarakan secara inklusif 
(bergabung dengan sekolah biasa) 
atau berupa satuan pendidikan 
khusus pada tingkat pendidikan dasar 
dan menengah (dalam bentuk 
Sekolah Luar Biasa/SLB).
Pengertian prestasi belajar
Muray (1990) berpendapat bahwa 
prestasi adalah mengatasi hambatan, 
melatih kekuatan, berusaha melakukan 
sesuatu yang sulit dengan baik dan 
secepat mungkin. Dan Menurut Abdul 
Qohar (2003) prestasi adalah segala 
sesuatu yang telah dapat diciptakan, hasil 
pekerjaan, hasil yang menyenangkan hati 
yang diperoleh dengan jalan keuletan 
kerja”.
Menurut Abu Ahmadi (2011)
menjelaskan Pengertian Prestasi Belajar
sebagai berikut: Secara teori bila sesuatu 
kegiatan dapat memuaskan suatu 
kebutuhan, maka ada kecenderungan 
besar untuk mengulanginya. Sumber 
penguat belajar dapat secara ekstrinsik 
(nilai, pengakuan, penghargaan) dan 
dapatsecara ekstrinsik (kegairahan untuk 
menyelidiki, mengartikan situasi).
Prestasi belajar di bidang 
pendidikan adalah hasil dari pengukuran 
terhadap peserta didik yang meliputi 
faktor kognitif, afektif dan psikomotor 
setelah mengikuti proses pembelajaran 
yang diukur dengan menggunakan 
instrumen tes atau instrumen yang 
relevan. Jadi prestasi belajar adalah hasil 
pengukuran dari penilaian usaha belajar 
yang dinyatakan dalam bentuk simbol, 
huruf maupun kalimat yang menceritakan 
hasil yang sudah dicapai oleh setiap anak 
pada periode tertentu. Prestasi belajar 
merupakan hasil dari pengukuran 
terhadap peserta didik yang meliputi 
faktor kognitif, afektif dan psikomotor 
setelah mengikuti proses pembelajaran 
yang diukur dengan menggunakan 
instrumen tes yang relevan. Prestasi 
belajar dapat diukur melalui tes yang 
sering dikenal dengan tes prestasi belajar.
Dalam kegiatan pendidikan formal tes 
prestasi belajar dapat berbentuk ulangan 
harian, tes formatif, tes sumatif, bahkan 
ebtanas dan ujian-ujian masuk perguruan 
tinggi.
Menurut Hetika ( 2008: 23 ), 
prestasi belajar adalah pencapaian atau 
kecakapan yang dinampakkan dalam 
keahlian atau kumpulan pengetahuan.
Harjati ( 2008: 43 ), menyatakan bahwa 
prestasi merupakan hasil usaha yang 
dilakukan dam menghasilkan perubahan 
yang dinyatakan dalam bentuk simbol 
untuk menunjukkan kemampuan 
pencapaian dalam hasil kerja dalam 
waktu tertentu. Menurut Djalal (1986: 4) 
“bahwa prestasi siswa adalah gambaran 
kemampuan siswa yang diperoleh dari 
hasil panilaian proses belajar siswa dalam 
mencapai tujuan pengajaran”.
Prestasi belajar adalah sebuah 
kalimat yang terdiri dari dua kata yaitu 
prestasi dan belajar. Antara kata prestasi 
dan belajar mempunyai arti yang berbeda. 
Oleh karena itu, sebelum pengertian 
prestasi belajar, ada baiknya pembahasan 
ini diarahkan pada masing-masing 
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permasalahan terlebih dahulu untuk 
mendapatkan pemahaman lebih jauh 
mengenai makna kata prestasi dan 
belajar. Hal ini juga untuk memudahkan 
dalam memahami lebih mendalam 
tentang pengertian prestasi belajar itu 
sendiri. Prestasi belajar dapat 
disimpulkan bahwa pengertian prestasi 
belajar adalah segala sesuatu yang 
dicapai dimana prestasi itu menunjang 
kecakapan seorang manusia. Dalam 
menentukan tingkat prestasi belajar anak 
sebagai tolak ukur adalah daya serap 
yang diperoleh peserta didik di dalam 
kelas terhadap setiap mata pelajaran. 
Pengaruh Pendidikan Orang Tua 
Terhadap Prestasi Belajar Siswa.
Pengaruh tingkat pendidikan 
orang tua pada prestasi terbaik siswa 
mungkin direpresentasikan sebagai 
hubungan yang dimediasi oleh interaksi 
antara proses dan variabel status.Tingkat 
pendidikan yang dimaksud dalam 
penelitian ini adalah pendidikan yang 
berstruktur dan berjenjang dengan 
periode tertentu serta memiliki program 
dan tujuan yang disesuaikan dengan 
jenjang yang diikuti dalam mendidik.
Orang tua bertanggung jawab terhadap 
pendidikan anak-anaknya untuk 
menerima tanggung jawab yang penting 
ini, maka harus mempersiapkan diri 
sebelum dan sesudah menikah, tanggung 
jawab orang tua tidaklah terbatas dalam 
memberi makan, minum, pakaian, dan 
perlindungan saja, akan tetapi ia juga 
terikat dalam tugas mengembangkan 
pikiran dan upaya untuk melatih anaknya 
secar fisik, spirit, moral, dan sosial. 
Orang tua adalah figur dalam 
proses pembentukan kepribadian anak, 
sehinggan diharapkan akan memberi 
arah, memantau, mengawasi, dan 
membimbing perkembangan anaknya 
kearah yang lebih baik. Berdasarkan hal-
hal yang diutarakan di atas dapat 
diperoleh pengertian bahwa orang tua 
tidak hanya cukup memberi makan, 
minum, dan pakaian kepada anak-
anaknya tetapi harus berusaha agar 
anaknya menjadi baik, pandai, bahagia, 
dan berguna bagi hidup dan masyarakat. 
(Riana 2011:14)
Menurut zahara 1995 (Riana 2011: 19) 
menyebutkan bahwa: 
keberhasilan pendidikan seorang anak 
terutama yang menyangkutkan 
pencapaian prestasi belajar yang baik 
dipengaruhi oleh beberapa faktor salah 
satunya adalah bagaimana cara orang tua 
mengarahkan cara belajar anaknya. Jadi 
tingkat pendidikan seseorang akan 
berpengaruh dengan perkembangan 
potensi yang dimilikinya termasuk 
potensi emosional, pengetahuan, sikap, 
dan keterampilan. Dengan kematangan 
emosional, pengeahuan, sikapyang 
dimiliki oleh orang tua sedikit banyaknya 
akan memberikan kontribusi bagi anak-
anaknya. 
Orang tua dengan tingkat 
pendidikan yang lebih tinggi juga 
memungkinkan untuk lebih percaya diri 
pada kemampuan mereka dalam 
membantu anak-anak mereka belajar. 
Dengan tingkat keyakinan tersebut maka 
diperkirakan akan berpengaruh secara 
signifikan terhadap kemampuan 
akademis anak-anak.
METODE PENELITIAN
Populasi 
Populasi adalah seluruh siswa 
yang dimaksud untuk diteliti. Populasi 
dalam penelitian ini adalah siswa di SDN 
Inpres 1 Birobuli yang berjumlah 89 
orang yang terdiri dari kelas I, IV, dan 
VI.
Sampel
Berdasarkan Teknik pengambilan 
sampel yang digunakan adalah purposive
proposional random sampling, 
maksudnya peneliti melihat dari 
latarbelakang pendidikan orangtua siswa 
yang akan di teliti dengan memilih 
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khusus kelas I, IV, dan VI yang 
berjumlah 24 orang untuk dijadikan 
sampel dan mewakili siswa yang ada, 
27% dari 89 jumlah siswa kelas I, IV, dan 
VI.
Variabel Penelitian 
Adapun variabel yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah tingkat 
pendidikan orang tua sebagai variabel 
bebas (X) dan prestasi belajar siswa  
sebagai variabel terikat (Y). Tingkat 
pendidikan orang tua terakhir yang 
pernah ditempuh. Sedangkan prestasi 
belajar anak adalah hasil tes ujian 
semester 1 yang dapat dilihat dalam buku 
raport. Hal ini berdasarkan pemikiran 
bahwa nilai raport
merupakan nilai akhir yang 
menggambarkan kesuksesan anak dalam 
belajar atau prestasi belajar anak pada 
akhir semester. 
Rancangan Penelitian
Penelitian ini merupakan 
penelitian deskriptif, karena 
menggambarkan atau  melukiskan 
tentang pengaruh tingkat pendidikan 
orang tua terhadap prestasi belajar siswa 
di sekolah SDN Inpres 1 Birobuli. 
Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang 
digunakan peneliti untuk mengumpulkan 
data ialah sebagai berikut:
1. Teknik Dokumentasi
Dokumentasi adalah metode 
pengumpulan data tentang prestasi 
belajar murid yang dilakukan dengan 
cara meminta biodata siswa serta buku 
raport siswa.  
2. Teknik Observasi
Observasi adalah teknik 
pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara mengamati dan mencatat 
secara sistematis, gejala-gejala yang 
diteliti, serta mengamati proses 
pembelajaran yang dilakukan guru.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Data Hasil Penelitian. 
Dengan melakukan observasi dan 
dokumentasi di sekolah SDN Inpres 1 
Birobuli sehingga dapat di peroleh 
biodata orang tua siswa tentang tingkat 
pendidikan orang tua siswa. Biodata 
tersebut dapat dipaparkan dalam tabel 
4.1.
Tabel 4. 1 Tingkat Pendidikan Orang Tua Siswa  (X)
Subjek (N) Tingkat Pendidikan Orang Tua(ayah) Skor 
(X)Akademik SMA/SMK SMP SD
Reyna Synthia  4
Natalia Priacilia  4
Agus Wijaya  4
Dinda Ayu P.  4
Satya Widya S.  4
Ni.Nyoman Sri  1
Moh.Alfandi P.  1
Aril Akbar  1
Ismail  3
Aldi Setiawan  3
David Surya L.  3
Zaban A.  3
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Subjek (N) Tingkat Pendidikan Orang Tua(ayah) Skor 
(X)Akademik SMA/SMK SMP SD
Abd RofiqW.  2
Lutfi Surya S.  2
Rizky Pratama S.  2
Fitriani  2
Ruvino S.  4
Moh.Renaldi A.R.L  4
Yalent Alka B.  4
William Martin N.  4
Ariel P.T  4
Moh.Alfath A.  3
Moh.Fahril  3
Rizki Agistya  3
24
Dari hasil dokumentasi tentang 
biodata orang tua siswa pada tabel 4.1 
tersebut dapat diketahui bahwa tingkat 
pendidikan orang tua (ayah) siswa yang 
Akademik/Perti ialah 41%, tingkat 
pendidikan orang tua (ayah) siswa 
SMA/SMK ialah 29%, tingkat 
pendidikan orang tua(ayah) siswa yang 
SMP ialah 17%, dan tingkat pendidikan 
orang tua (ayah) siswa yang SD ialah 
13%. Jadi dapat disimpulkan bahwa 
tingkat pendidikan orang tua (ayah) siswa 
di SDN Inpres 1 Birobuli lebih banyak 
yang Akademik/Perti. 
Dengan mengumpulkan buku 
raport siswa dapat diperoleh data tentang 
nilai rata-rata siswa serta prestasi yang 
dicapai oleh siswa. Data tersebut 
dipaparkan pada tabel sebagai berikut.
Tabel 4. 2 Prestasi Belajar Siswa (Y)
Subjek (N) Prestasi belajar siswa Skor (Y)
≤ 61-70 71-80 81-90 > 90
Reyna Synthia 94,7 4
Natalia Priacilia 84,7 3
Agus Wijaya 94,1 4
Dinda Ayu P. 71,5 2
Satya Widya S. 95,2 4
Ni.Nyoman Sri 74,2 2
Moh.Alfandi P. 75,2 2
Aril Akbar 75 2
Ismail 85,8 3
Aldi Setiawan 79,3 2
David Surya L. 82,7 3
Zaban A. 71,2 2
Abd RofiqW. 68,3 1
Lutfi Surya S. 70 1
Rizky Pratama S. 74,4 2
Fitriani 68,5 1
Ruvino S. 81,7 3
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Moh.Renaldi A.R.L 73,2 2
Yalent Alka B. 91,6 4
William Martin N. 77,8 2
Ariel P.T 95,4 4
Moh.Alfath Agung A. 75,3 2
Moh.Fahril 77,2 2
Rizki Agistya 82 3
24
Dari hasil penelitian sehingga dapat di ketahui bahwa siswa SDN Inpres 1 Birobuli 
yang mendapat nilai rata-rata ≤ 61-70 ialah 13%, siswa yang mendapat nilai rata-rata 71-80 
ialah 45%, siswa yang mendapat nilai rata-rata 81-90 ialah 21%, dan siswa yang mendapat 
nilai rata-rata ≥ 90 ialah 21%. Jadi dapat di simpulkan bahwa siswa SDN Inpres 1 Birobuli 
lebih banyak mendapat nilai rata-rata 71-80
Berdasarkan data pada  tabel 4. 1 tingkat 
pendidikan orang tua siswa  dan tabel 4. 2 
prestasi belajar siswa diperoleh hasil
analisis untuk mengetahui pengaruh 
antara tingkat pendidikan orang tua 
terhadap prestasi belajar siswa. Hasil 
tersebut dapat di lihat pada tabel 4. 3 
sebagai berikut.
Tabel 4. 3 Analisis  Data Tingkat Pendidikan Orang Tua dan Hasil Prestasi Belajar 
Siswa
Subjek (N) X Y X2 Y2 XY
Reyna Synthia 4 4 16 16 16
Natalia Priacilia 4 3 16 9 12
Agus Wijaya 4 4 16 16 16
Dinda Ayu P. 4 2 16 4 8
Satya Widya S. 4 4 16 16 16
Ni.Nyoman Sri 1 2 1 4 2
Moh.Alfandi P. 1 2 1 4 2
Aril Akbar 1 2 1 4 2
Ismail 3 3 9 9 9
Aldi Setiawan 3 2 9 4 6
David Surya L. 3 3 9 9 9
Zaban A. 3 2 9 4 6
Abd RofiqW. 2 1 4 1 2
Lutfi Surya S. 2 1 4 1 2
Rizky Pratama S. 2 2 4 4 4
Fitriani 2 1 4 1 2
Ruvino S. 4 3 16 9 12
Moh.Renaldi A. 4 2 16 4 8
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Subjek (N) X Y X2 Y2 XY
Yalent Alka B. 4 4 16 16 16
William Martin N 4 2 16 4 8
Ariel P.T 4 4 16 16 16
Moh.Alfath A 3 2 9 4 6
Moh.Fahril 3 2 9 4 6
Rizki Agistya 3 3 9 9 9
Jumlah 72 60 242 172 195
Uji Normalitas Data
Salah satu asumsi yang harus 
dipenuhi agar statistik dapat digunakan 
adalah data mengikuti sebaran normal. 
Apabila pengujian ternyata data 
berdistribusi normal berarti analisis 
statistik telah terpenuhi. Tetapi apabila 
data tidak berdistribusi normal, maka
analisis statistik yang harus digunakan 
adalah analisis statistik nonparametrik. 
Untuk mengetahui apakah data dalam 
penelitian ini berdistribusi normal atau 
tidak berdistribusi normal, maka 
dilakukan pengujian dengan 
menggunakan uji kolmogorof Smirnov 
test. Rangkuman hasil pengujiannya 
dapat dilihat pada tabel 4. 4 berikut ini
Tabel 4.4 Nilai Nomalitas Data
VAR00
001
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
VAR00002 2 .441 4 . .630 4 .001
3 .360 7 .007 .664 7 .001
4 .308 10 .008 .756 10 .004
a. Lilliefors Significance Correction
b. VAR00002 is constant when VAR00001 = 1.00. It has been omitted.
Berdasarkan tabel 4.4 di atas, diperoleh 
gambaran bahwa pengujian normalitas 
data dengan menggunakan uji 
Kolmogorof Smirnov Test dalam program 
SPSS 16 untuk menuju ke rumus 
“product moment”.
Uji Hipotesis 
Hipotesis yang diajukan dalam 
penelitian ini perlu di uji dan dibuktikan 
melalui data empiris yang diperoleh di 
lapangan melalui dokumentasi. Karena 
data penelitian mengikuti sebaran normal, 
maka untuk menguji hipotesis penelitian 
ini digunakan analisis statistik 
berdasarkan analisis korelasi tingkat 
pendidikan orang tua terhadap prestasi 
belajar siswa di SDN Inpres 1 Birobuli 
diperoleh hasil seperti pada tabel 4. 5 
berikut ini.
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Tabel 4. 5 
Koefisien Korelasi Tingkat Pendidikan Orang Tua Terhadap
Prestasi  Belajar Siswa
Berdasarkan tabel 4.5 di atas 
diperoleh koefisien korelasi antara tingkat 
pendidikan orang tua terhadap prestasi 
belajar siswa sebesar 0,627. Uji 
keberartian koefisien korelasi tersebut 
dilakukan dengan cara mengkonsultasi 
harga r hitung dengan r product moment 
pada α = 5 % atau 0,05 dengan N = 24 
diperoleh rtabel = 0,404 (0,627 > 0,404) 
berarti ada hubungan yang signifikan 
antara tingkat pendidikan orang tua 
terhadap prestasi belajar siswa.
PEMBAHASAN
Berdasarkan  hasil analisis dapat 
di peroleh rhitung  ≥ rtabel, sehingga di 
nyatakan bahwa Ha diterima atau terdapat 
pengaruh yang antara tingkat pendidikan 
orang tua terhadap prestasi belajar 
siswa di SDN Inpres 1 Birobuli.
Berdasarkan hasil analisis 
deskriptif dan analisis inferensial yang 
menguji rhitung antara tingkat pendidikan 
orang tua (ayah) siswa terhadap prestasi 
belajar siswa, di peroleh analisis 
deskriptif dari kedua variabel yaitu 
tingkat pendidikan orang tua (ayah) siswa 
(X) sangat berpengaruh terhadap prestasi 
belajar siswa (Y) di SDN Inpres 1 
Birobuli. Hal tersebut di buktikan dengan 
hasil dokumentasi biodata siswa dan 
buku raport siswa. Analisis untuk 
menguji hipotesis digunakan analisis 
inferensial berdasarkan hasil perhitungan 
dengan menggunakan rumus “product 
moment”. Untuk menguji apakah 
hipotesis di terima atau di tolak. 
Dari hasil perhitungan di peroleh 
untuk rhitung sebesar (0,627), sedangkan 
rtabel bernilai ( 0,404) dapat menunjukkan 
bahwa terdapat hubungan antara tingkat 
pendidikan orang tua (ayah) siswa (X) 
dengan prestasi belajar siswa (Y). karena 
rhitung lebih besar dari pada rtabel (0,627 > 
0,404). Jadi Ha di terima sedangkan H0 di 
tolak. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa tinggi rendahnya 
prestasi belajar siswa di SDN Inpres 1 
Birobuli berpengaruh terhadap tingkat 
pendidikan orang tua siswa.Orang tua 
yang lebih utama membimbing anaknya 
di rumah agar termotivasi untuk belajar, 
tidak hanya bergantung terhadap guru di 
sekolah. Orang tua tidak hanya 
memenuhi kebutuhan anaknya secara 
materil, tetapi orang tua juga harus 
memenuhi kebutuhan pendidikan kepada 
anaknya sejak usia wajib belajar, untuk 
menjadi generasi penerus dan memiliki 
pendidikan yang lebih tinggi dari pada 
pendidikan yang di miliki oleh orang tua. 
Tabel 4. 4 Deskriptif Tingkat Pendidikan Orang Tua dengan
Prestasi Belajar Siswa
No Nama siswa Tingkat pendidikan 
orang tua 
Nilai rata-rata
1. Reyna Synthia S2 94,7
2. Natalia Priacilia S1 84,7
3. Agus Wijaya S1 94,1
4. Dinda Ayu Pertiwi D3 71,5
5. Satya Widya S. D3 95,2
6. Ni.Nyoman Sri SD 74,2
R R Squared Eta Eta Squared
VAR00002 * VAR00001 .627 .393 .737 .543
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No Nama siswa Tingkat pendidikan 
orang tua 
Nilai rata-rata
7. Moh.Alfandi P. SD 75,2
8. Aril Akbar SD 75
9. Ismail SMA 85,8
10. Aldi Setiawan SMA 79,3
11. David Surya Luon SMA 82,7
12. Zaban A. SMA 71,2
13. Abd RofiqW. SMP 68,3
14. Lutfi Surya S. SMP 70
15. Rizky Pratama S. SMP 74,4
16. Fitriani SMP 68,5
17. Ruvino S. S2 81,7
18. Moh.Renaldi A.R.L S1 73,2
19. Yalent Alka B. S1 91,6
20. William Martin N. S1 77,8
21. Ariel P.T S1 95,4
22. Moh.Alfath Agung A. SMA 75,3
23. Moh.Fahril SMA 77,2
24. Rizki Agistya SMA 82
Dari penelitian tersebut dapat 
dilihat bahwa siswa di SDN Inpres 1 
Birobuli yang mendapat nilai tinggi ialah 
orang tua (ayah) siswa yang tingkat 
pendidikannya Akademik/Perguruan 
tinggi.  
KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil pengujian 
hipotesis dan pembahasan peneliti dapat 
menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh 
yang signifikan antara tingkat pendidikan 
orang tua terhadap prestasi belajar siswa. 
Jadi Sebagai Orang tua memberikan 
bimbingan dan membantu  anaknya 
belajar dirumah untuk mengerjakan tugas 
dari sekolah agar anaknya mendapat 
prestasi yang baik di sekolah.
Berdasarkan temuan peneliti 
disarankan bagi orang tua siswa untuk 
meningkatkan prestasi anaknya, orang tua 
dapat membimbing dan mengarahkan 
anaknya belajar di rumah, karena orang 
tualah sebagai pendidik yang pertama dan 
utama demi keberhasilan anaknya. Siswa 
selalu belajar di rumah agar mendapatkan 
prestasi yang baik di sekolah. 
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